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SARI

Yuliana, Dewi. 2020. Kesadaran Sejarah Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Slawi
dan SMA Negeri 1 Pangkah Terhadap Pabrik Gula Pangka Kabupaten Tegal.
Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas IImu Sosial. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Dr. YYFR. Sunarjan, M.S. 222 halaman

Kata kunci: kesadaran sejarah, Pabrik Gula Pangka

Proses pembelajaran sejarah diharapkan siswa memiliki sikap
nasionalisme sebagai warga negara yang baik. Untuk menanamkan sikap
nasionalisme pada siswa, perlu adanya kesadaran sejarah dalam diri siswa. Tujuan
penelitian ini untuk: (1) mendeskripsikan pemanfaatan Pabrik Gula Pangka dalam
menumbuhkan kesadaran sejarah di SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1
Pangkah, (2) menganalisis pemahaman dan sikap siswa kelas XI SMA Negeri 3
Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah terhadap Pabrik Gula Pangka, (3)
membandingkan tinggi kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Slawi dan
SMA Negeri 1 Pangkah terhadap Pabrik Gula Pangka.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah
kelas XI dengan menggunakan mix method, yakni kualitatif dan kuantitatif dengan
urutan penemuan sequential exploratory. Metode kualitatif menggunakan strategi
penelitian studi kasus, sedangkan metode kuantitatif menggunakan strategi
penelitian deskriptif kuantitatif dengan survey. Analisis data kualiatif
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, menarik data atau
verifikasi. Analisis data kuantitatif menggunakan analisis data kuantitatif
deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman
observasi, studi dokumentasi, dan angket kesadaran sejarah.

Hasil analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa pemanfaatan
Pabrik Gula Pangka dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 3 Slawi dan
SMA Negeri 1 Pangkah dibahas secara singkat dalam pembelajaran karena
mempertimbangkan alokasi waktu pembelajaran sejarah. Kesadaran sejarah siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah yang meliputi
pemahaman sejarah terhadap Pabrik Gula Pangka dan sikap siswa terhadap Pabrik
Gula Pangka yaitu siswa kelas Xl mengetahui bahwa Pabrik Gula Pangka
merupakan peninggalan sejarah masa kolonial dan sikap siswa sangat positif ingin
menjaga Pabrik Gula Pangka sebagai peninggalan sejarah dan melestarikan tradisi
yang ada di Pabrik Gula Pangka. Hasil analisis deskriptif untuk tingkat kesadaran
sejarah siswa yaitu tingkat kesadaran sejarah SMA Negeri 3 Slawi memiliki nilai
rata-rata 61,85 dengan rata-rata presentase 69% (sedang). Di SMA Negeri 1
Pangkah memiliki rata-rata 73,3 dengan rata-rata presentase sebesar 82% (tinggi).
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran sejarah SMA Negeri 1 Pangkah
lebih tinggi dibandingkan dengan SMA Negeri 3 Slawi.
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ABSTRACT

Yuliana, Dewi. 2020. Students’ historical awareness of Pangka Sugar Factory of
Class XI of SMA Negeri 3 Slawi and SMA Negeri 1 Pangkah. Undergraduate
Thesis. History Education. Faculty of Social Science. State University of
Semarang. Guided by Dr. YYFR. Sunarjan, M.S. 222 pages

Keywords: Historical Awareness, Pangka Sugar Factory

Historical learning aims to students have nasionalism as a good citizen.
Students have to have historical awareness to enrich their nasionalism. This
research aims to: (1) describe utilization of Pangka Sugar Factory to enrich
historical awareness of students at SMA Negeri 3 Slawi and SMA Negeri 1
Pangka, (2) Analyze students’ understanding and their attitude, (3) Compare the
level of historical awareness that students have in SMA Negeri 3 Slawi and SMA
Negeri 1 Pangkah.

This research was in SMA Negeri 3 Slawi and SMA Negeri 1 Pangkah on
class XI by mix method. It was qualtitative and quantitative with sequential
exploratory. Qualitative method was case study and quantitative method was
survey. Qualtitative data was analyzed by collecting data, reducing data, serving
data, and verivicating. Quantitative data was analyzed by analyzing quantitative
data. The research instruments are interview guidelines, observation guidelines,
documentation studies, and historical awareness questionnaire.

The research shows that Pangka Sugar Factory utilization on learning
process in SMA Negeri 3 Slawi and SMA Negeri 1 Pangkah was served concisely
because of limited time. Those students know that Pangka Sugar Factory is one of
colonial historical sites and they have positive point of view about it. Historical
awareness of students on SMA Negeri 3 Slawi is 61,85 with average percentage
69% (medium), and historical awareness of students on SMA Negeri 1 Pangkah is
73,3 with average percentage 82% (high). This explain that level of historical
awareness of SMA Negeri 1 Pangkah students is higher than level of historical
awareness of SMA Negeri 3 Slawi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah sebagai salah satu cabang ilmu sosial mempunyai fungsi dan
kegunaan yang sangat penting dalam kehidupan yaitu sebagai pedoman dan
penunjuk dalam menghadapi masa kini dan masa yang akan datang. Menurut
Kartodirjo (1993:50) jika suatu bangsa tidak mengenal sejarah dapat
diibaratkan seperti seorang individu yang telah kehilangan memorinya yaitu
orang yang pikun atau sakit jiwa, sehingga dia kehilangan kepribadian dan
identitasnya. Sejarah dan nilai peradaban masyarakat dapat digunakan sebagai
pengembangan sikap, kepribadian, karakter (Pramono, 2012:239). Hal ini
juga didukung oleh pendapat dari Amin (2011:107) yang menyatakan bahwa
pelajaran sejarah dapat digunakan sebagai sarana atau media untuk
mempertahankan identitas suatu bangsa atau daerah. Pelajaran sejarah harus
menumbuhkan sikap nasionalisme dan cinta tanah air untuk mempertahankan
identitas suatu bangsa. Salah satu upaya untuk menumbuhkan sikap
nasionalisme yaitu dengan menumbuhkan kesadaran sejarah.

Subagyo (2013:253) berpendapat bahwa kesadaran sejarah tidak dapat
tumbuh dengan sendirinya, tetapi harus diupayakan. Membangun dan
menumbuhkembangkan kesadaran sejarah diharapkan dapat mendorong

generasi muda untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. Suatu



bangsa tidak mungkin mengenal dan memiliki identitasnya tanpa mengetahui
sejarahnya. Kesadaran sejarah juga merupakan sumber inspirasi serta aspirasi
yang sangat potensial untuk membangkitkan kebanggaan dan tanggung jawab
serta kewajiban sebagai warga negara yang baik. Kesadaran sejarah dapat
membangkitkan nilai-nilai nasionalisme, patriotisme, demokratisme, cinta
tanah air, cinta damai dan kejujuran, keadilan yang untuk masa sekarang dan
masa depan akan tetap berlaku dan dibutuhkan (Lamanto dan Sudrajat,
2016:43).

Belajar sejarah akan melahirkan kesadaran tentang hakikat
perkembangan budaya dan peradaban manusia, hasil belajar inilah yang
kemudian dikenal sebagai kesadaran sejarah (Sayono, 2013:12). Jadi salah
satu tujuan belajar sejarah yaitu untuk melahirkan kesadaran sejarah. Hal ini
juga dipertegas oleh pendapat dari Amboro (2015:111) yang menyatakan
bahwa melalui pemahaman sejarah maka akan muncul bentuk penyadaran
bahwa sejarahlah yang membentuk kehidupan di masa sekarang serta turut
menentukan kehidupan yang akan datang.

Kesadaran sejarah merupakan suatu sikap mental dan jiwa pemikiran
yang dapat membawa seseorang untuk tetap berada di dalam rotasi sejarah.
Hal ini berarti dengan adanya kesadaran sejarah, manusia dapat menjadi
semakin arif dan bijaksana dalam memaknai kehidupan. Kesadaran sejarah
akan membentuk rasa bangga dan cinta tanah air. Timbulnya kesadaran

sejarah diharapkan siswa dapat menghargai, menghayati, dan melestarikan



nilai-nilai luhur dan budaya, jasa para pahlawan dalam perjuangan, dan
peninggalan sejarah.

Kesadaran sejarah memiliki arti penting yang sudah diteliti oleh beberapa
peneliti contohnya karya Warto yang berjudul “Menumbuhkan Kesadaran
Sejarah Generasi Muda”. Warto mengatakan bahwa kesadaran sejarah
mencakup beberapa aspek yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta sejarah dan
hubungan kausalitasnya, pengisian di dalam pikiran kita dengan logika, dan
peningkatan hati nurani kita dengan hikmah kearifan dan kebijaksanaan.
Kesadaran sejarah merupakan sikap mental dan keadaan pikiran yang
merupakan kekuatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses dinamika
nasional. Kita dapat menggunakan pikiran, logika, dan imajinasi yang sehat,
dan berhati-hati dalam menggunakan sumber-sumber sejarah yang bermakna
melalui sejarah (Rusvitaningrum, 2018:253).

Penelitian yang sudah disebutkan tadi sudah membahas tentang
kesadaran sejarah, tetapi masih banyak penelitian yang belum membahas
tentang arti penting kesadaran sejarah terhadap peninggalan-peninggalan
sejarah lokal. Hal ini disebabkan karena sebagian besar hanya fokus
melakukan penelitian kesadaran sejarah terhadap peristiwa dan ketokohan.
Aman (2011:140) mengatakan bahwa kesadaran sejarah dalam pendidikan
sejarah dapat diartikan sebagai: (1) menghayati makna dan hakekat sejarah
bagi masa kini dan masa yang akan datang, (2) mengenal diri sendiri dan
bangsanya, (3) membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa, (4)

menjaga peninggalan sejarah bangsa. Salah satu arti kesadaran sejarah dalam



pendidikan sejarah yang dikatakan oleh Aman yaitu menjaga peninggalan
bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan siswa menjaga peninggalan
sejarah, maka kesadaran sejarah sudah tertanam di dalam dirinya. Agar siswa
menjaga peninggalan sejarah yang ada di sekitarnya, maka siswa perlu
mengetahui tentang sejarah peninggalan tersebut.

Kesadaran sejarah harus ditumbuhkan bukan hanya kepada peristiwa
sejarah atau ketokohan sejarah tetapi juga kepada peninggalan-peninggalan
sejarah. Peninggalan sejarah adalah warisan leluhur yang telah ada sejak
dahulu dalam kehidupan manusia. Uka Tjandrasasmita dalam Mardiansyah
(2019:2) berpendapat bahwa fungsi peninggalan sejarah dan purbakala antara
lain: (1) sebagai bukti-bukti sejarah dan budaya, (2) sumber-sumber sejarah,
(3) objek ilmu pengetahuan sejarah dan budaya, (4) cermin sejarah dan
budaya, (4) media pembinaan dan pengembangan nilai-nilai budaya, (5)
media pendidikan budaya bangsa sepanjang masa, (6) media untuk memupuk
kepribadian bangsa di bidang kebudayaan dan ketahanan nasional, (7) sebagai
objek wisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa peninggalan sejarah
mempunyai arti penting dalam kehidupan masyarakat dan perlu dilestarikan
keberadaannya.

Peninggalan sejarah dapat berupa situs purbakala, candi, arca, atau
bangunan-bangunan kuno. Setiap daerah memiliki peninggalan-peninggalan
sejarah yang masih terawat hingga saat ini dan dapat dijadikan sebagai
sumber belajar sejarah, contohnya di sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten

Tegal. Kabupaten Tegal memiliki banyak peninggalan sejarah baik dari masa



praaksara hingga masa kemerdekaan Indonesia. Peninggalan-peninggalan
sejarah tersebut yaitu Situs Purbakala Semedo, Candi Kesuben, Candi
Pedagangan, Candi Bumijawa, Situs Makam Sunan Amangkurat I, Pabrik
Gula Pangka, Gedung SCS, dan sebagainya. Di antara peninggalan-
peninggalan sejarah tersebut, terdapat peninggalan yang menarik untuk dikaji
yaitu Pabrik Gula Pangka. Pabrik Gula Pangka merupakan Pabrik Gula (PG)
atau Suiker Fabriek (SF) peninggalan Belanda yang didirikan pada tahun
1832. Saat ini PG Pangka masih beroperasi dan di bawah naungan BUMN
yaitu PT Perkebunan Nusantara IX.

Berdasarkan penelitian awal dari hasil observasi dan wawancara dengan
Pririzki Pratiwi guru di SMA Negeri 3 Slawi pada 3 Februari 2020 yang
menyatakan bahwa kesadaran sejarah merupakan hal yang sangat penting
karena dengan menumbuhkan kesadaran sejarah maka akan menumbuhkan
rasa cinta, dan dengan adanya rasa cinta maka akan memelihara peninggalan-
peninggalan tersebut sehingga akan terawat dengan baik. Untuk itu dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 3 Slawi guru memanfaatkan Pabrik
Gula Pangka agar siswa tahu dan mau menjaganya.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan Lisa Himmatun
Nurazizah pada 17 Februari 2020 menyatakan bahwa di SMA Negeri 1
Pangkah kesadaran sejarah siswa baik. Adanya kesadaran sejarah, siswa dapat
mengetahui sejarah bangsanya sendiri dan mau menjaganya. Kesadaran
sejarah di SMA Negeri 1 Pangkah menurut Lisa Himmatun Nurazizah juga

baik karena lokasinya dekat dengan SMA Negeri 1 Pangkah.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa baik siswa SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1
Pangkah mengetahui Pabrik Gula Pangka merupakan peninggalan sejarah.
Nida Azka Amalia, siswa kelas XI SMA Negeri 3 Slawi pada tanggal 6
Februari 2020 menyatakan bahwa pabrik tersebut dibuat pada zaman Belanda
untuk membuat gula dan di dalamnya terdapat lori untuk mengangkut tebu.

Adanya kesadaran sejarah menurut wawancara dari guru sejarah di SMA
Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah, siswa dapat menjaga dan
memelihara peninggalan-peninggalan sejarah yang ada. Oleh karenanya,
walaupun siswa sudah mengetahui keberadaan Pabrik Gula Pangka, tetapi
belum tentu siswa mempunyai kesadaran sejarah terhadap Pabrik Gula
Pangka. Hal ini didukung oleh pendapat dari Aman (2009:16) kesadaran yang
mengatakan bahwa sejarah bukan hanya sekedar memperluas pengetahuan,
melainkan harus diarahkan pula kepada kesadaran penghayatan nilai-nilai
budaya yang relevan dengan usaha pengembangan kebudayaan itu sendiri.
Pada konteks ini yaitu bagaimana sikap siswa untuk menjaga peninggalan
Pabrik Gula Pangka dan kebudayaan serta tradisi yang terdapat di dalamnya.

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis memilih untuk meneliti
tentang bagaimana kesadaran sejarah siswa kelas XI terhadap sejarah lokal di
Kabupaten Tegal yaitu Pabrik Gula Pangka. SMA Negeri 3 Slawi dipilih
karena merupakan sekolah favorit di Kabupaten Tegal dan lokasinya dengan

Pabrik Gula Pangka berjarak 5,9 km. SMA Negeri 1 Pangkah dipilih karena



merupakan sekolah yang lokasinya dengan Pabrik Gula Pangka berjarak 2,5

km dan berada di daerah yang sama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana pemanfaatan Pabrik Gula Pangka dalam menumbuhkan
kesadaran sejarah di SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah?
Bagaimana pemahaman dan sikap siswa kelas XI SMA Negeri 3 Slawi
dan SMA Negeri 1 Pangkah terhadap Pabrik Gula Pangka?

Berapa tinggi kesadaran sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Slawi dan

SMA Negeri 1 Pangkah terhadap Pabrik Gula Pangka?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan pemanfaatan Pabrik Gula Pangka dalam menumbuhkan
kesadaran sejarah di SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah.
Menganalisis pemahaman dan sikap siswa kelas XI SMA Negeri 3 Slawi
dan SMA Negeri 1 Pangkah terhadap Pabrik Gula Pangka.
Membandingkan tingkat kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 3

Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah terhadap Pabrik Gula Pangka.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini yaitu:



1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan satu kajian ilmiah tentang
pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi untuk mengetahui
kesadaran sejarah siswa terhadap Pabrik Gula Pangka.
b. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Bagi guru sebagai acuan agar dapat menanamkan dan meningkatkan
nilai-nilai kesadaran sejarah lokal pada siswa.
b. Bagi siswa sebagai acuan agar lebih bersemangat lagi untuk
mempelajari sejarah lokal dan mengembangkan kesadaran sejarahnya.
c. Bagi pendidikan dapat menguatkan posisi penting pendidikan sejarah
bagi masyarakat.
E. Batasan Istilah
Batasan istilah dimaksudkan untuk memberikan batasan-batasan istilah
dalam judul penelitian, sehingga dapat mempermudah dan mendapatkan
gagasan dari objek-objek penelitian serta tidak terjadi kesalahan dalam
memahami judul penelitian. Batasan istilah dalam penelitian ini yaitu:
1. Kesadaran Sejarah
Kesadaran sejarah menurut Subagyo (2013:253-254) adalah cara
bagaimana pikiran sejarawan bekerja bilamana menganalisa masa lampau.
Kesadaran sejarah dapat dilihat dari beberapa indikator-indikator yang

dirumuskan. Adanya kesadaran sejarah pada siswa diharapkan dapat



membuat siswa menghayati dan menghargai nilai luhur, budaya, jasa para
pahlawan, dan peninggalan sejarah. Sikap peduli dengan lingkungan
sekitar dalam kehidupan sehari-hari akan muncul dengan menghargai dan
melestarikan kebudayaan dan peninggalan sejarah yang dimiliknya dan
memberikan kontribusi untuk lingkungan sekitar. Pada penelitian ini
berkaitan dengan kesadaran sejarah terhadap peninggalan sejarah yaitu PG
Pangka.
. Pabrik Gula Pangka

Pabrik Gula (PG) Pangka terletak di Desa Pangkah, Kecamatan
Pangkah, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Pabrik gula ini sekarang berada
dalam naungan BUMN dan PT Perkebunan Nusantara IX. Perusahaan
Belanda yang bernama NV Mij.tot Exploitatie der Suiker Fabriek
mendirikan PG Pangka pada tahun 1832 yang dikelola oleh NV Kosy &
Socier yang berkedudukan di Surakarta. PG Pangka merupakan
peninggalan sejarah yang bangunannya masih kokoh berdiri dan masih asli
karena tidak banyak renovasi di dalam bangunannya. Mesin-mesin yang
digunakan masih sama dengan mesin yang digunakan pada masa Hindia-
Belanda. Di PG Pangka juga terdapat agro wisata sejarah yang bisa
dijadikan sebagai sumber belajar siswa dan masyarakat Tegal yang ingin

belajar tentang sejarahn PG Pangka dan proses pembuatan tebu.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
1. Teori Pembelajaran Behavioristik

Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang dapat berwujud
perilaku yang tampak (overt behavior) atau perilaku yang tidak tampak
(inner behavior). Teori behavioristik adalah teori yang berfokus pada
peran dari belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia yang terjadi
melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang menimbulkan hubungan
perilaku reaktif (respon) hukum-hukum mekanistik. Untuk itu dalam
pembelajaran, teori behavioristik menekankan pada perubahan perilaku
pada siswa dengan memberikan stimulus yang nantinya akan
menimbulkan respon.

Perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil belajar bersifat permanen
yang berarti bahwa perubahan perilaku akan bertahan relatif lama. Namun,
tidak semua perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil belajar karena
terdapat perubahan perilaku yang tidak disebabkan dari hasil belajar.
Pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah upaya membentuk
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan agar terjadi
hubungan lingkungan dengan tingkah laku si belajar (Rifa’i dan Anni,

2016:144).

10
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2. Kesadaran Sejarah
a. Pengertian Kesadaran Sejarah

Kata kesadaran menurut bahasa berasal dari kata sadar yang
mendapat imbuhan ke dan an yang berarti insyaf; yakin; merasa; tahu
dan mengerti; bangun (dari tidur). Kesadaran berarti keinsyafan,
keadaan mengerti akan harga dirinya yang timbul karena ia
diperlakukan secara tidak adil, dan atau hal yang dirasakan atau dialami
oleh seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1993:765). Ada enam
arti kesadaran menurut Oxford English Dictionary (OED) yakni (1)
pengetahuan bersama, (2) pengetahuan atau keyakinan internal, (3)
keadaan mental yang sedang menyadari sesuatu, (4) mengenali
tindakan atau perasaan sendiri (direct awareness), (5) kesatuan pribadi
yaitu totalitas impresi, (6) keadaan bangun/terjaga secara normal
(Hastjarjo, 2005:8).

Kesadaran merupakan penghayatan yang dilakukan secara sadar
akan yang dilihat dan didengar serta sadar akan proses pengamatan itu
sendiri yang bersifat abstrak. Kesadaran timbul dari diri manusia yang
sadar tentang diri sendiri pada saat melihat dirinya berhadapan dengan
suatu obyek. Kesadaran berhubungan dengan minat seseorang terhadap
suatu objek yang merupakan salah satu faktor perasaan seseorang dan
faktor psikis non intelektual yang mempengaruhi semangat belajar

siswa.
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Sejarah dalam artian sempit berarti peristiwa atau kejadian yang
timbul akibat dari aktivitas manusia di masa lampau dalam suatu tempat
tertentu. Sejarah merupakan kejadian atau kegiatan yang dilakukan oleh
manusia pada masa lampau yang membawa perubahan dan
perkembangan secara kesinambungan (Ahmad, 2010:108). Sejarah
terbagi ke dalam dua pengertian yaitu sejarah dalam arti objektif dan
sejarah dalam arti subjektif. Sejarah dalam arti objektif menunjuk
kepada peristiwa atau kejadian itu sendiri ialah proses sejarah dalam
aktualisnya. Pada arti subjektif berarti suatu konstruk yaitu sesuatu
yang disusun sebagai suatu uraian atau cerita (Kartodirjo, 1993:14).

Sejarah merupakan suatu peristiwa yang terjadi di masa lampau
yang akan berhubungan dengan masa kini dan masa yang akan datang.
Oleh karena itu, sejarah sangat penting dalam kehidupan manusia.
Sejarah adalah jembatan penghubung masa silam dan masa kini dan
sebagai penunjuk ke arah masa depan. Sejarah dapat dijadikan sebagai
guru, sehingga pemahaman sejarah diperlukan untuk meningkatkan
kehidupan sekarang maupun masa depan dan untuk menghindari
kesalahan yang terjadi di masa lalu yang bisa memperburuk keadaan
(Gleencross, 2010:21).

Psikologi sosial dan psikiater menekankan bahwa identitas sosial
sebagai kognitif dasar sangat penting, yaitu tentang pengetahuan
sejarah dalam kelompok masyarakat, sejarah konflik antar kelompok,

dan perkembangan identitas kelompok yang membutuhkan kejayaan
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dan trauma yang dipilih yang mencakup informasi realistis dan fantasi
harapan. Huang (2018:1-2) mengatakan bahwa hal ini di dalam sistem
pendidikan sejarah dapat memperkuat identitas nasional. Siswa dapat
menemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa di tengah-tengah
kehidupan masyarakat dunia dengan memahami sejarah (Romadi dan
Kurniawan, 2017:79).

Berdasarkan pengertian kesadaran dan sejarah di atas, maka
kesadaran sejarah dapat berarti penghayatan, pengamatan, dan
memahami peristiwa atau peninggalan sejarah. Kesadaran sejarah
merupakan suatu pandangan, pemikiran, atau konstruksi sejarah sebagai
upaya yang direncanakan untuk memahami dan mengerti masa lalu
dalam lingkungan sendiri yang berfungsi mengukur dan menentukan
sikap manusia dalam kerangka sejarah atau historical mindedness
(Subagyo, 2013:253).

Kesadaran sejarah bukanlah sekedar kemampuan untuk mengingat,
menghafal, dan menuturkan kejadian dan tokohnya lengkap dengan
keterangan tentang kapan dan dimananya. Hal ini serupa dengan yang
dikatakan oleh Mardiansyah (2019:1) yaitu bahwa kesadaran sejarah
adalah kesadaran bahwa suatu peristiwa atau tampilnya seseorang pada
masa lalu, selalu terwujud dalam hubungan dinamik dengan faktor
ruang dan waktu karena hal itu tidak dapat dipandang dan dinilai
sebagai hal yang berdiri sendiri. Sejarah membahas berbagai peristiwa

di masa lalu, sehingga sejarah tidak boleh diremehkan dan dibiarkan
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begitu saja seiring dengan berjalannya waktu. Sejarah memiliki makna
bagi kehidupan manusia. Kesadaran sejarah harus selalu ditumbuhkan
dalam kehidupan bermasyarakat karena merefleksikan jati diri bangsa.
Kesadaran sejarah mempermatang manusia dalam hubungannya dengan
kenyataan dan menjadikannya tantangan untuk mampu menguasai
nasib.

Soedjatmoko dalam Mardiansyah (2019:9) mengatakan bahwa
kesadaran sejarah merupakan orientasi intelektual dan sikap jiwa yang
diperlukan untuk memahami secara tepat paham kepribadian nasional.
Kesadaran sejarah mampu membimbing manusia kepada pengertian
mengenali diri sendiri sebagai bangsa. Hal ini juga dijelaskan oleh
Rusvitaningrum (2018:253) yang mengemukakan bahwa kesadaran
sejarah mencakup beberapa aspek, pertama pengetahuan tentang fakta
sejarah dan kausalitasnya; kedua, mengisi sifat pikiran kita dengan
logika; ketiga meningkatkan hati nurani kita dengan kebijaksanaan
untuk menghadapi masa kini dan masa depan dengan belajar dan
merenungkan pengalaman masa lalu.

Kesadaran sejarah begitu penting dalam kehidupan masyarakat
sehingga perlu dikembangkan dalam pembelajaran sejarah agar
menghasilkan generasi muda yang bijaksana dan mampu
menyelesaikan permasalahan bangsa dengan baik. Sejarah tidak hanya
dipahami sebagai sarana transfer of knowledge, tetapi sekaligus sebagai

media penyadaran sejarah. Sejarah juga berfungsi sebagai materi yang
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substansif untuk nation dan character building. Memahami dan
menghayati peristiwa sejarah, anak didik diharapkan akan mampu
memetik manfaat dan nilai kesejarahan untuk dijadikan pelajaran agar
dapat menghindari kejadian yang tidak diinginkan di kemudian hari dan
mampu melanjutkan perjuangan demi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan bangsa Indonesia (Ba’in, 2011:192).

Dunia pendidikan pada dasarnya menanamkan nilai-nilai dan sikap
yang bertujuan untuk membangun kepribadian yang utuh dalam bangsa
dan negara karena generasi muda sekarang belum sepenuhnya memiliki
semangat kebangsaan, kepribadian nasional, kepedulian terhadap nilai
lingkungan, dan karakter (Setyowati, dkk 2019:1). Untuk itu dengan
adanya kesadaran sejarah dapat menambah semangat kebangsaan dan
membentuk kepribadian nasional. Kesalahan-kesalahan yang terjadi
pada masa lampau dapat dijadikan sebagai pelajaran agar tidak terulang
lagi di masa yang akan datang dengan adanya kesadaran sejarah.

Kesadaran sejarah dapat berupa kesadaran terhadap perstiwa,
ketokohan pahlawan dan peninggalan-peninggalan sejarah. Kardiyat
Wiharyanto dalam Ibrahim (2015:13) berpendapat bahwa peninggalan
sejarah melahirkan nilai atau kesadaran yang akan menjadi guru bangsa
yang melanjutkan budaya positif pendahulunya. Kesadaran terhadap
peninggalan adalah komponen penting dari konservasi peninggalan.

Salah satu alasan dasar kerusakan warisan adalah karena kurangnya
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kesadaran masyarakat Indonesia untuk menjaga peninggalan (Ahmed,
2017:3).
Komponen/Indikator Kesadaran Sejarah
Konsep kesadaran sejarah didefinisikan sebagai suatu kondisi atau
proses penalaran di mana orang mengingat makna dan kegunaan
sejarah. Konstruksi atau komponen kesadaran sejarah meliputi empat
aspek vyaitu pengetahuan peristiwa sejarah, pemahaman metode
penelitian sejarah, pemaknaan peristiwa sejarah, dan kegunaan sejarah.
Empat konstruksi tersebut berasal dari ide-ide sejarawan Indonesia
seperti Soedjatmoko, Ruslan Abdulgani, dan Sartono Kartodirjo
(Aisiah, dkk, 2016:109).
Indikator-indikator kesadaran sejarah meliputi:
1) Menghayati makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa
yang akan datang,
2) Mengenal diri sendiri dan bangsanya,
3) Membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa,
4) Menjaga peninggalan sejarah bangsa. (Aman, 2011:140)
Moedjanto dalam Tri Budiharto (2013:171) mengemukakan ada
tiga indikator kesadaran sejarah yaitu:
1) Keberanian berpijak pada fakta dan realitas
2) Keinsyafan adanya continuity (kelangsungan atau kesinambungan)
dan change (perubahan)

3) Keinsyafan akan keharusan gerak maju yang terus menerus.
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Pembentukan kesadaran sejarah masa kini tidak terlepas dari proses
perubahan yang berlangsung di sekitarnya yaitu lingkungan etnis,
sosiokultural, politik, edukasi, kulturasi dari kanak-kanak hingga
dewasa (Kartodirjo, 1993:4). Dua pengalaman simbolis dan empiris
berperan penting dalam kesadaran sejarah terutama di lingkungan anak
didik. Kesadaran sejarah akan dipengaruhi oleh pengaruh kehidupan
dari anak sampai dewasa. Kesadaran sejarah perlu ditumbuhkan jika
kita ingin tetap eksis. Adanya kesadaran sejarah bagi generasi muda
sebagai penerus bangsa diharapkan menjadi bekal dalam mewujudkan
tujuan dan cita-cita nasional berdasarkan nilai-nilai pancasila dan
Undang-Undang Dasar.

3. Pabrik Gula Pangka

Pabrik Gula (PG) Pangka adalah pabrik peninggalan Belanda yang
terletak di Desa Pangkah, Kabupaten Tegal. Pabrik ini terletak sejauh 7,5
km dari Kota Slawi, Kabupaten Tegal. PG Pangka didirikan pada tahun
1832 oleh perusahaan Belanda yaitu NV Mij.tot Exploitatie der Suiker
Fabriek. PG Pangka didirikan pada masa sistem tanam paksa berlangsung.
Pada tahun 1830 Pemerintah Hindia Belanda mengangkat Gubernur
Jenderal yang baru untuk Indonesia yaitu Johannes Van den Bosch yang
diserahi tugas utama untuk meningkatkan produksi tanaman ekspor yang
terhenti selama sistem pajak tanah berlangsung. Van den Bosch
mempunyai gagasan yaitu sistem tanam paksa (Cultuurstelsel). Pada masa

tanam paksa, tanaman yang ditentukan oleh pemerintah Kolonial Belanda
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adalah tanaman yang berorientasi pada produk ekspor untuk memenuhi
pesanan dari negara-negara Eropa yang mempunyai harga tinggi di pasaran
dunia salah satunya adalah tanaman tebu.

Di Indonesia pada umumnya gula dihasilkan oleh tanaman tebu.
Tanaman tebu sudah diperkenalkan di pulau Jawa pada abad ke-18.
Tanaman tebu tersebut ditanam di sekitar Batavia oleh pengusaha swasta
bangsa Cina dan Eropa yang kemudian diikuti dengan pendirian pabrik-
pabrik gula (Wasino dan Hartatik, 2017:370). Adanya dukungan VOC di
Batavia telah mendorong berkembangnya pabrik gula. Di daerah pesisir
utara Jawa pada akhir abad ke-18 sudah terdapat 27 pabrik gula dan pada
tahun 1801 bertambah menjadi 31 pabrik gula.

Pada saat VOC dibubarkan pada tahun 1779 dan digantikan dengan
pemerintahan kolonial Hindia-Belanda pada tahun 1816, penanaman tebu
di pulau Jawa terus berlangsung. Tanaman tebu lalu ditanam secara besar-
besaran pada masa sistem tanam paksa (Cultuurstelsel) diberlakukan di
Jawa pada tahun 1830. Pada saat sistem tanam paksa berakhir pada tahun
1870, lebih banyak orang Jawa yang terlibat dalam penanaman tebu dan
pelaku usaha bergeser dari pemerintah kolonial ke pengusaha swasta
(Wasino dan Hartatik, 2017:38).

Tegal merupakan daerah yang terletak di pesisir utara Jawa yang juga
ikut ke dalam daerah tanam paksa. Tegal menjadi salah satu kota yang
berpengaruh pada masa kolonial karena memiliki lokasi yang sangat

strategis, lahan yang subur, dan air yang mudah didapat. Pada saat zaman
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kolonial Hindia Belanda, di Tegal banyak dibangun jalur kereta api, jalan
raya, pelabuhan, gedung-gedung pemerintahan, hingga pabrik-pabrik
terutama pabrik gula. Pemerintahan Belanda cukup banyak mendirikan
pabrik gula (PG) atau Suiker Fabriek (SF) di Tegal. Pabrik-pabrik gula
tersebut yaitu PG Pangka yang didirikan pada tahun 1832, PG
Dukuhwringin pada tahun 1840, PG Adiwerna pada tahun 1941, PG
Kemalangen pada tahun 1842, PG Kemantran pada tahun 1868, PG Kagok
1890, dan PG Balapulang pada tahun 1920. Keenam dari tujuh pabrik
tersebut sudah tidak beroperasi lagi dan hanya tinggal puing-puingnya saja,
pabrik gula yang masih ada dan beroperasi sampai saat ini yaitu PG
Pangka.

Pada saat Indonesia merdeka tepatnya pada tahun 1951 terjadi
pengambilalihan PG Pangka menjadi pemerintah Republik Indonesia
berdasarkan UU No. 86/1958 dan PP No. 19/1959. Pabrik-pabrik lain
selain PG Pangka yang dimiliki oleh orang asing khususnya Belanda juga
diambil alih oleh pemerintahan Republik Indonesia. Pada tahun 1950-an
terjadi aksi-aksi yang dilakukan oleh para buruh dan petani yang mendesak
agar tanah perkebunan milik pengusaha asing dibagikan kepada para petani
yang belum memiliki tanah. Akibat dari aksi ini yaitu menghasilkan
undang-undang nasionalisasi terhadap perusahaan kolonial termasuk pabrik
gula yang dikeluarkan pemerintahan Indonesia (Kanumosoyo dalam Daniar
2013:13). Adanya nasionalisasi terhadap seluruh perusahaan miliki kolonial

Belanda mengakibatkan perubahan status pada perusahaan ini menjadi
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Pusat Perkebunan Negara (PPN Baru) yang diatur dalam PP No. 24 Tahun
1958 dan SK Menteri No. 229/UN/27 tanggal 10 Desember 1957 yang
berpusat di Jawa Tengah.

PPN Baru mengelola 22 pabrik gula dan 1 PSA. PPN Baru di Jawa
Tengah dibagi menjadi PPN Baru Semarang A yang membawahi empat
pabrik yaitu: PG Cepiring di Kendal, PG Rendeng di Kudus, PG Gondang
Baru di Klaten, PG Mojo di Sragen, selanjutnya terbentuk PPN kesatuan
Jawa Tengah Il berdasarkan PP No. 141/1961 dimana PG Pangka termasuk
didalamnya. Berdasarkan PP No. 1/1963 terjadi perubahan status pabrik
gula menjadi Perkebunan Gula Negara (PPN Gula). PPN tersebut diubah
lagi menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP). PNP yang berdiri pada
saat itu adalah PNP I hingga PNP XXVII. PNP yang meliputi wilayah Jawa
Tengah adalah PNP XX yang berkantor di Semarang dan PNP XVI di
Surakarta (Yuniasih, 2004:5).

Pada tahun 1973 dikeluarkan PP No. 22/1973 yang mengatur tentang
pengalihan Perusahaan Perkebunan Negara XX menjadi perseroan
(Persero), maka PNP XV berubah menjadi PT Perkebunan Persero atau
PTP XX (Persero). Pada tanggal 1 April 1981 dikeluarkan PP No. 11/1981
yang berisi tentang pembubaran PNP XVI dan penggabungannya ke dalam
perusahaan PTP XX, sehingga terbentuklah PT Perkebunan XV/XVI yang
berdomisili di Surakarta. PG Pangka menjadi salah satu pabrik gula yang

dibawah direksi PTP XV-XVI (Persero). Lalu terjadi peleburan PTP XV-
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XVI1 dengan PTP XVIII menjadi PT Perkebunan Nusantara IX (Persero)
yang berkedudukan di Surakarta berdasarkan PP No. 14/1966.

Pabrik Gula Pangka bersama dengan komponen-komponen lainnya
berada di dalam satu wilayah yang disebut emplasement atau suatu
lapangan terbuka yang di dalamnya terdapat bangunan-bangunan pabrik
dan fasilitas maupun bangunan lain yang masih memiliki kaitan dengan
kepentingan pabrik (Daniar, 2012:26). Bangunan-bangunan yang terdapat
di Pabrik Gula Pangka yaitu bangunan instalasi atau bangunan pabrik yang
berfungsi dalam proses pengolahan tebu, bangunan masinis, bangunan
kantor atau administrasi, bangunan gudang gula, gudang pupuk, gudang
besi tua dan gudang material, bangunan bengkel garasi loko, bangunan
tebang angkut, bangunan rumah administratur dan bangunan rumah dinas.

Di Pabrik Gula Pangka terdapat tradisi yang masih berjalan hingga saat
ini. Masyarakat di sekitar pabrik masih memegang teguh tradisi dan
kebudayaannya hingga saat ini. Hal ini bisa dilihat dari dilaksanakannya
tradisi tebu temanten oleh masyarakat Desa Pangkah dan pihak pabrik saat
menyambut musim panen dan penggilingan tanaman tebu. Tradisi ini
dilaksanakan setahun sekali ketika masa panen tebu tiba.

Tebu temanten adalah tradisi mengkawinkan tebu jantan dan tebu
betina, simbol penganten tebu diambil dari tebu milik petani-petani tebu
yang berada di kawasan Desa Pangkah sebagai gambaran bersatunya dua
tebu dari asal ladang tebu yang berbeda, dalam proses mengkawinannya

tebu akan dipanen dan digiling bersama ketika sudah matang, kedua tebu
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akan diikat bersama dengan menggunakan kain kemudian langsung digiling
yang menandakan dimulainya musim panen sehingga tebu lainnya akan
mengikuti dengan dipanen dan digiling (Sari dkk, 2016:2).

Pabrik Gula Pangka juga diadakan metikan atau juga biasa disebut
sebagai pasar malam selain tebu temanten. Metikan diadakan ketika proses
penggilingan tebu akan berlangsung dan diadakan selama 2-3 minggu di
lapangan depan Pabrik Gula Pangka. Metikan sebagai pesta rakyat sudah
ada sejak dulu sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil tebu, sehingga
rakyat bersuka cita merayakan dan berkumpul. Di sekitar PG Pangka juga
dibangun agro wisata PG Pangka yang menyediakan fasilitas untuk
masyarakat yang ingin belajar tentang sejarah PG Pangka dan cara
memproduksi gula.

Pabrik Gula Pangka masih beroperasi hingga saat ini tetapi dalam
proses produksinya bergantung pada ketersediaan bahan baku utama yaitu
tebu. Tanaman tebu pada masa Hindia Belanda ditanam di wilayah
Pangkah dan sekitarnya. Tetapi saat ini lahan tanaman tebu tidak seluas
seperti pada masa Hindia Belanda. Banyak lahan-lahan tebu yang beralih
fungsi menjadi perumahan. Hal ini disebabkan karena tingkat pertumbuhan
penduduk yang tinggi. Tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi akan
selalu diikuti dengan kebutuhan akan ruang dalam memenuhi berbagai
kegiatan penduduk (Hardati, 2011:108). Hal ini menyebabkan lahan

pertanian beralih fungsi menjadi tempat tinggal penduduk, sehingga lahan
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untuk menanam tanaman tebu berkurang dan mempengaruhi produksi gula
di Pabrik Gula Pangka.

Pabrik Gula Pangka sebagai peninggalan sejarah perlu dijaga
keberadaannya karena sebagai rekam jejak masa lalu sebuah kota. Rekam
jejak masa lalu sebuah kota baik dalam bentuk warisan budaya benda
(tangible culture) maupun budaya tak benda (intangible culture) bukan
sekedar kerinduan atau nostalgia semata, tetapi warisan budaya diyakini
memiliki kekuatan dan kebanggaan yang mampu menjadi inspirasi dan titik
tolak membangun kehidupan masa depan yang lebih baik (Atmaja,
2019:133).

4. Pembelajaran Sejarah Materi Masa Tanam Paksa
a. Pengertian pembelajaran sejarah
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai dari
manusia lahir sampai akhir hayat. Briggs dalam Rifa’i dan Ani

(2010:191-192) berpendapat bahwa pembelajaran adalah seperangkat

peristiwa (event) yang mempengaruhi peserta didik itu memperoleh

kemudahan. Unsur utama dari pembelajaran adalah pengalaman anak
sebagai seperangkat peristiwa sehingga terjadi proses belajar.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan

sengaja untuk membantu peserta didik agar memperoleh pengalaman

dan dengan pengalaman itu tingkah laku peserta didik bertambah baik

dari segi kuantitas maupun kualitas (Subarso, 2017:75). Menurut
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Jayusman (2019:141) pembelajaran merupakan aktifitas yang dilakukan
guru dan peserta didik dalam lingkungan belajar yang membutuhkan
komponen-komponen pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran,
materi, pendidik atau guru, peserta didik atau siswa, metode, media
pembelajaran, situasi atau lingkungan dan evaluasi.

Pendidikan nasional memiliki tujuan yang sangat luas tidak hanya
kecakapan akademik, melainkan kecakapan-kecakapan lain seperti
religious, kepribadian, dan sosial (Casanova, dkk, 2017:74). Mata
Pelajaran Sejarah yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas memiliki
posisi yang strategis dalam membentuk watak dan peradaban bangsa
yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air (Atno, 2011:214).

Mata pelajaran sejarah merupakan bidang studi yang terkait dengan
fakta-fakta dalam kajian sejarah namun tetap memperhatikan tujuan
pendidikan pada umumnya (Atmaja, 2017:624). Pembelajaran sejarah
memiliki arti penting yang strategis dalam pembentukan watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia
Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Hal ini
karena pengetahuan masa lampau tersebut mengandung nilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Pembelajaran sejarah tidak mengkhususkan mempelajari fakta-

fakta dalam sejarah sebagai ilmu namun perpaduan antara sejarah dan
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tujuan pendidikan pada umumnya. Pembelajaran sejarah berusaha

menampilkan fakta sejarah secara objektif meskipun tetap dalam

kerangka fakta sejarah yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu

sendiri.

. Tujuan pembelajaran sejarah
Pada masa tingkatan SMA/MA/SMK tujuan pembelajaran sejarah

sudah berkembang mengarah kepada pemahaman seara mendalam pada

berbagai peristiwa sejarah yang dianggap penting untuk membangun

kemampuan berpikir kritis, kemampuan belajar, rasa ingin tahu,

kepedulian sosial, dan semangat kebangsaan. Tujuan pembelajaran

sejarah di SMA/MA/SMK menurut Kemendikbud dalam Kurikulum

2013 agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
perjalanan kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia serta dunia.

2) Mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air, dan
penghargaan terhadap hasil dan prestasi bangsa di masa lalu.

3) Membangun kesadaran tentang konsep waktu dan ruang dalam
berfikir kesejarahan.

4) Mengembangkan kemampuan berfikir sejarah, keterampilan
sejarah, dan wawasan terhadap isu sejarah, serta menerapkan
kemampuan keterampilan dan wawasan tersebut dalam kehidupan

masa kini.
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5) Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral
yang mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.

6) Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan.

7) Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial untuk
mengkaji permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat.

8) Mengembangkan pemahaman internasional dan menelaah
fenomena aktual dan global.

B. Kajian Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa kajian terdahulu yang pernah dilakukan tentang
pemanfaatan sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah dan pengaruhnya
terhadap kesadaran sejarah seperti Anjani (2016), Sulhan (2017),
Mardiansyah (2019), Muhaeni (2019), dan Rusvitaningrum (2018).

Kajian pertama yang membahas tentang kesadaran sejarah yaitu skripsi
karya Anjani (2016) yang berjudul “Kesadaran Sejarah Siswa SMA Ma’arif
Karangmoncol terhadap Peninggalan-Peninggalan Sejarah di Daerah Cahyana
Purbalingga Jawa Tengah”. Penelitian tersebut mendeskripsikan pemahaman
dan sikap siswa SMA Ma’arif Karangmoncol terhadap peninggalan-
peninggalan sejarah di daerah Cahyana, Purbalingga. Anjani (2016)
mengemukakan bahwa kesadaran sejarah siswa SMA Ma’arif Karangmoncol
terhadap  peninggalan-peninggalan  sejarah  mengenai  letak-letak
peninggalannya. Kesadaran sejarah dilihat dari sikap siswa terhadap
peninggalan-peninggalan sejarah yang ada di daerah Cahyana nampak pada

pernyataan siswa ketika diwawancarai yang mengatakan bahwa siswa
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mempunyai keinginan untuk menjaga dan melestarikan peninggalan-
peninggalan sejarah tersebut.

Kajian kedua yaitu jurnal karya Sulhan (2016) yang berjudul “Peningkatan
Kesadaran Sejarah Siswa melalui Pemanfaatan Sumber Isu Kontroversial
Pada Mara Pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Palu”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan sumber belajar isu kontroversial
dalam pembelajaran IPS dan menganalisis peningkatan kesadaran sejarah
siswa melalui pemanfaatan sumber belajar isu kontorversial dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Palu. Sulhan (2017) mengemukakan
bahwa pemanfaatan sumber belajar isu kontroversial telah meningkatkan
kesadaran sejarah siswa dalam kategori baik. Ada dua aspek utama untuk
melihat peningkatan kesadaran sejarah siswa yakni ditinjau dari aspek
substansi dan ditinjau dari aspek seting. Tinjauan substansi menunjukan
bahwa kesadaran sejarah siswa meningkatkan pada 30 indikator kesadaran
sejarah. Sementara itu jika ditinjau dari aspek teknis (setting), tempat di mana
dapat dilihat secara jelas kesadaran sejarah siswa, maka dapat dibagi menjadi
dua yakni di kelas dan di luar kelas. Indikator kesadaran sejarah siswa di
dalam kelas terbagi menjadi dua yakni proses pembelajaran dan sarana
pendukung pembelajaran atau media.

Penelitian kedua yaitu penelitian karya Mardiansyah (2019) yang berjudul
“Kesadaran Sejarah Masyarakat Sekitar Makam Sunan Amangkurat 1 di
Kabupaten Tegal”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana

pengenalan masyarakat sekitar tentang sosok Sunan Amangkurat 1 dan untuk



28

mendeskripsikan bagaimana kesadaran sejarah masyarakat sekitar makam
Sunan Amangkurat 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengenalan
masyarakat sekitar makam Sunan Amangkurat 1 sudah tergolong baik
dikarenakan memang pemahaman masyarakat yang cenderung terkesan hanya
pada satu sumber yaitu pihak keraton. Kesadaran masyarakat sekitar makam
Sunan Amangkurat 1 adalah dengan adanya pengaruh dari pendidikan baik
formal dan non formal mempunyai peranan penting dalam penyampaian
informasi.

Penelitian keempat yaitu skripsi karya Ibrahim (2015) yang berjudul
“Keraton Kasepuhan dan Kesadaran Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 3 Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian tersebut bertujuan
untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang kesadaran sejarah siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Cirebon, upaya guru memanfaatkan peninggalan
keraton kasepuhan dalam menanamkan kesadaran sejarah, dan juga hambatan
guru dalam menanamkan kesadaran sejarah. Hasil penelitian ini yaitu
kesadaran sejarah siswa bisa terbentuk salah satunya dengan upaya guru
dalam memanfaatkan peninggalan keraton kasepuhan. Adanya kerjasama
yang dilakukan antara guru dan pengelola keraton untuk menumbuhkan
kesadaran sejarah siswa.

Penelitian kelima yaitu jurnal karya Rusvitaningrum (2018) yang berjudul
“Strengthening Students’ Historical Awareness in History Learning in High
School Through Inquiry Method”. Penelitian tersebut bertujuan untuk

mengidentifikasi penguatan kesadaran sejarah siswa melalui inkuiri. Hasil
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dari penelitian tersebut menunjukan metode penyelidikan sangat membantu

untuk membuat pengajaran sejarah lebih menarik, menunjukan siswa bahwa

fakta-fakta itu ada dan juga memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi

aktif dalam pelajaran sejarah dan siswa didorong untuk bertindak aktif

mencari jawaban atas masalah yang mereka hadapi dan menarik kesimpulan

sendiri melalui proses pemikiran ilmiah yang kritis, sistematis dan logis

sehingga kesadaran sejarah yang sebelumnya tumbuh semakin kuat.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Jenis Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Anjani (2016) | Kesadaran Sejarah | Kualitatif Kesadaran sejarah dan
Siswa SMA pemahaman siswa SMA
Ma’arif Ma’arif Karangmoncol
Karangmoncol terhadap peninggalan-
terhadap peninggalan sejarah
Peninggalan- yang ada didaerah
Peninggalan Cahyana nampak pada
Sejarah di Daerah pernyataan siswa ketika
Cahyana diwawancarai yang
Purbalingga Jawa mengatakan bahwa
Tengah siswa mempunyai
keinginan untuk
menjaga dan
melestarikan
peninggalan-
peninggalan sejarah
tersebut.
2. | Sulhan (2017) | Peningkatan Kuantitatif | Pemanfaatan sumber
Kesadaran Sejarah belajar isu kontroversial
Siswa melalui telah meningkatkan
Pemanfaatan kesadaran sejarah siswa
Sumber Isu dalam kategori baik.
Kontroversial Pada
Mara Pelajaran IPS
di SMP Negeri 4
Palu
3. | Mughni Kesadaran Sejarah | Kualitatif Pengenalan masyarakat
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Mardiansyah

Masyarakat Sekitar
Makam Sunan
Amangkurat 1 di
Kabupaten Tegal

sekitar makam Sunan
Amangkurat 1 sudah
tergolong baik dan
kesadaran masyarakat
sekitar makam Sunan
Amangkurat dipengaruhi
oleh pendidikan baik
formal dan non formal.

Rusvitaningrum
(2018)

Students’ Historical
Awareness in
History Learning in
High School
Through  Inquiry
Method

4. | Farah Keraton Kasepuhan | Kualitatif Kesadaran sejarah siswa
Ghaniyyah dan Kesadaran bisa dengan upaya guru
Ibrahim (2015) | Sejarah Siswa yang memanfaatkan

Kelas XI IPS SMA peninggalan keraton
Negeri 3 Cirebon kasepuhan dan adanya
Tahun Ajaran kerjasama yang
2014/2015 dilakukan antara guru
dan pengelola keraton
untuk menumbuhkan
kesadaran sejarah siswa.
5. | Yunitasari Strengthening Kuantitatif | Metode penyelidikan

sangat membantu untuk
membuat pengajaran
sejarah lebih menarik,
menunjukan siswa
bahwa fakta-fakta itu
ada dan juga memberi
siswa kesempatan untuk
berpartisipasi aktif
dalam pelajaran sejarah

C. Kerangka Berpikir

Untuk melaksanakan penelitian ini perlu dibuat kerangka berpikir sebagai

arahan dalam pelaksanaan penelitian terutama untuk memahami alur

pemikiran, sehingga analisis dapat dilakukan secara sistematis dan sesuali

dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir merupakan model konseptual

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Uma Sekaran dalam Sugiyono,
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2016:91). Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
pertautan antara variabel yang akan diteliti.

Pembelajaran sejarah di sekolah tidak hanya berkaitan dengan peristiwa
tetapi juga berkaitan dengan peninggalan-peninggalan. Oleh karena itu,
kesadaran sejarah yang seharusnya muncul tidak hanya kesadaran sejarah
terhadap peristiwa atau terhadap ketokohan tetapi juga kesadaran sejarah
terhadap arti penting peninggalan-peninggalan sejarah. Salah satu
peninggalan sejarah yang ada di Tegal yang berkaitan dengan pembelajaran
sejarah yaitu Pabrik Gula Pangka. Pabrik Gula Pangka berkaitan dengan
pembelajaran sejarah masa kolonial dan sistem tanam paksa sehingga pabrik
ini berpotensi sebagai sumber belajar. Adanya kesadaran sejarah diharapkan
siswa dapat mengetahui jati diri bangsanya dan terus menjaga peninggalan-
peninggalan sejarah lokal yang ada disekitarnya.

Kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1
Pangkah dapat dilihat dari pemahaman dan bagaimana sikap siswa terhadap
Pabrik Gula Pangka. Kajian terhadap kesadaran sejarah PG Pangka belum
pernah dilakukan sehingga peneliti tertarik melakukan kajian terhadap
kesadaran sejarah siswa terhadap PG Pangka. Berdasarkan uraian tersebut

maka kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Sumber

Pabrik Gula Pangka

v

Belajar >

Pembelajaran Sejarah Kelas
XI SMA Negeri 3 Slawi dan
SMA Negeri 1 Pangkah

—

Siswa Kelas XI

i

Kesadaran Sejarah

Siswa Kelas XI

Pemahaman Siswa Kelas
Xl

Sikap Siswa terhadap PG

Pangka

Sejarah masa kolonial di

Tegal

y

Sejarah Pabrik Gula

Pangka

Sikap siswa setelah
pembelajaran sejarah dengan
memanfaatkan PG Pangka

Bagian-bagian di Pabrik

Gula Pangka

Menjaga eksistensi PG Pangka

L Tradisi di Pabrik Gula
Pangka

Menjaga dan melestarikan
tradisi di PG Pangka

A\ 4

Tingkat Kesadaran

A

Sejarah Siswa Kelas
XI

Bagan 1. Kerangka Berpikir




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai

kesadaran sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1

Pangkah dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1. Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah diperoleh di lapangan dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa Pabrik Gula Pangka merupakan
peninggalan sejarah yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
sejarah. Pabrik Gula Pangka berkaitan dengan materi masa kolonial
Hindia-Belanda dan sejarah ekonomi di Indonesia. Adanya Pabrik Gula
sebagai sumber belajar sejarah, maka dapat menumbuhkan kesadaran
sejarah dalam diri siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Kardiyat
Wiharyanto dalam lbrahim (2015:13) yang menyatakan bahwa
peninggalan sejarah melahirkan nilai atau kesadaran yang akan menjadi
guru bangsa yang melanjutkan budaya positif pendahulunya.
Pemanfaatan Pabrik Gula Pangka dalam pembelajaran sejarah dapat
dilakukan dengan mengunjungi langsung lokasi pabrik, memberikan
penugasan kepada siswa, atau membahas materi tentang Pabrik Gula
Pangka di dalam kelas dengan menunjukkan video atau gambar pabrik.
Pemanfaatan Pabrik Gula Pangka di SMA Negeri 3 Slawi dan SMA

Negeri 1 Pangkah yaitu dengan menyinggung atau membahas materi

131



127

tentang sejarah Pabrik Gula Pangka secara singkat dan menunjukkan
gambarnya di dalam pembelajaran sejarah. Guru sejarah menyinggung
tentang sejarah Pabrik Gula Pangka sebagai contoh peninggalan Belanda
yang ada di Tegal. Guru sejarah di kedua sekolah tersebut tidak
melakukan kunjungan ke Pabrik Gula Pangka dikarenakan alokasi waktu
pembelajaran sejarah yang terbatas.

. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa
kesadaran sejarah yang dimiliki siswa kelas XI SMA Negeri 3 Slawi dan
SMA Negeri 1 Pangkah meliputi dua indikator yaitu siswa memahami
tentang Pabrik Gula Pangka dan sikap siswa terhadap Pabrik Gula
Pangka sebagai peninggalan sejarah. Pada indikator pertama yaitu
tentang pemahaman siswa tentang Pabrik Gula Pangka menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa baik di SMA Negeri 3 Slawi maupun di
SMA Negeri 1 Pangkah mengetahui bahwa Pabrik Gula Pangka
merupakan peninggalan bersejarah yang dibangun pada masa kolonial
Belanda dan terdapat tradisi yang dilaksanakan di Pabrik Gula Pangka
setiap tahun. Untuk tahun pendirian Pabrik Gula Pangka, sebagian besar
siswa tidak mengetahuinya. Untuk indikator kedua yaitu sikap siswa
terhadap Pabrik Gula Pangka menunjukkan bahwa siswa baik siswa
SMA Negeri 3 Slawi dan SMA Negeri 1 Pangkah mempunyai keinginan
untuk melestarikan Pabrik Gula Pangka dan tradisi yang ada didalamnya.
Siswa menganggap bahwa Pabrik Gula Pangka merupakan peninggalan

sejarah yang harus dilestarikan dan dijaga keberadaannya. Siswa juga
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bangga bahwa Tegal memiliki Pabrik Gula Pangka. Siswa menjaga dan
melestarikan Pabrik Gula Pangka dengan mempelajari sejarahnya,
melakukan kunjungan ke Pabrik Gula Pangka, dan membuat karya ilmiah
tentang Pabrik Gula Pangka. Ada beberapa siswa di SMA Negeri 1
Pangkah yang membuat karya ilmiah tentang Pabrik Gula Pangka.
Sedangkan di SMA Negeri 3 Slawi melakukan upaya dengan
menceritakan tentang Pabrik Gula Pangka kepada teman luar daerah
Tegal. Hal ini sesuai dengan indikator kesadaran sejarah dalam
pembelajaran sejarah menurut Aman (2011:171) yaitu menghayati makna
dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa yang akan datang dengan,
mengenal diri sendiri dan bangsanya, membudayakan sejarah bagi
pembinaan budaya bangsa, dan menjaga peninggalan sejarah bangsa.
Walaupun tidak bisa melestarikan peninggalan sejarah secara langsung
karena mereka masih berstatus pelajar tetapi mereka memiliki semangat
untuk belajar sejarah agar Pabrik Gula Pangka tidak dilupakan.

. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa
tingkat kesadaran sejarah di SMA Negeri 1 Pangkah memiliki nilai rata-
rata 73,3 dengan rata-rata presentase sebesar 82% (tinggi) dan di SMA
Negeri 3 Slawi memiliki nilai rata-rata 61,85 (sedang) dengan presentase
69%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran sejarah di SMA
Negeri 1 Pangkah lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat kesadaran
sejarah di SMA Negeri 3 Slawi. Hal ini disebabkan karena sebagian

besar siswa SMA Negeri 1 Pangkah bertempat tinggal lebih dekat dengan
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Pabrik Gula Pangka dibandingkan dengan siswa SMA Negeri 3 Slawi.
Hal ini menunjukkan lingkungan sekitar juga mempengaruhi tingkat
kesadaran sejarah seseorang. Siswa di SMA Negeri 1 Pangkah lebih
paham tentang Pabrik Gula Pangka dilihat dari hampir semua siswa
mengetahui tentang PG Pangka dan pernah melihat serta mengunjungi
PG Pangka. Di SMA Negeri 1 Pangkah juga terdapat beberapa siswa
yang pernah melakukan penelitian tentang PG Pangka. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa di SMA Negeri 1 Pangkah berkontribusi
untuk menjaga peninggalan sejarah dengan membuat karya ilmiah. Untuk
di SMA Negeri 3 Slawi sebagian besar siswa hanya mempelajari tentang
sejarahnya. Kelas XI SMA Negeri 3 Slawi belum ada yang pernah
membuat karya tulis ilmiah tentang Pabrik Gula Pangka.
B. Saran

1. Untuk guru sejarah lebih memaksimalkan pemanfaatan Pabrik Gula
Pangka dan peninggalan sejarah lokal lainnya yang berada di Tegal.

2. Untuk guru sejarah dapat memberikan tugas atau materi tentang sejarah
Pabrik Gula Pangka jika tidak waktu untuk menerangkan materi pada
pembelajaran sehingga siswa lebih paham tentang Pabrik Gula Pangka.

3. Untuk siswa harus lebih giat lagi untuk belajar sejarah agar kesadaran
sejarah tumbuh dalam dirinya sehingga siswa dapat melestarikan
peninggalan-peninggalan sejarah dan lebih mencintai bangsanya sendiri

agar Indonesia lebih maju.



130

4. Untuk semua pihak baik sekolah, masyarakat, dan pemerintah harus
melestarikan Pabrik Gula Pangka agar kesadaran sejarah terus tumbuh

pada masyarakat Tegal.
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